Tsulatsi Mazid Bi-Harfain / ;y 4 4l Lé)U\

+ Wazan-Wazan Tsulatsi Mazid Bi-Harfain

Berikut adalah tashrif istilahi yang mencakup 5 bab wazan dalam

tsulatsi mazid bi-harfain.
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! Shighah isim zaman dan shighah isim maf'ul untuk grup ini memiliki bentuk yang

sama seperti yang terlihat dalam tabel.

2 Hal yang sama berlaku juga untuk shighah isim makan.
3 Tidak ada wazan giyasi untuk shighah isim alat dalam grup ini. Jika ditemukan isim
alat dari fi'il-fi'il dalam grup ini, maka wazannya akan mengikuti pola wazan sama’i.




+ Contoh Mauzun Tsulatsi Mazid Bi-Harfain

Berikut adalah contoh praktik tashrif istilahi (kosakata tsulatsi mazid bi-
harfain) sesuai dengan wazan masing-masing.
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! Semua mashdar untuk kosakata dalam grup ini mengikuti wazan giyasi.

2 Fi'il-fi'il dalam pola ke-14, yang sebagian besar berhubungan dengan kecacatan
atau perubahan warna, juga tidak menggunakan shighah fi'il-fi'il majhul.

3 Fi'il-fi'il dalam pola ke-13 bersifat intransitif dan sering memiliki makna imbuhan
"ter-". Oleh karena itu, shighah fi'il-fi'il majhul tidak diterapkan dalam pola ini.




+ Mufrodat Tsulatsi Mazid Bi-Harfain
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+ Informasi Tambahan

Fi'il tsulatsi mujarrad ketika dipindahkan ke dalam wazan wazan fi'il
mazid bi-harfain (dengan penambahan dua huruf), ini akan menghasilkan
berbagai makna yang berbeda, menambah variasi arti kata tersebut, atau
menunjukkan beberapa faidah, sebagaimana berikut.

> Fi’il tsulatsi mujarrad dipindah mengikuti wazan “Je&” untuk
menunjukkan faidah :

O

Menjadikan fi’il menunjukkan arti persekutuan®dalam suatu
perbuatan di antara dua orang atau lebih.

Contoh : l55c3 3@ <yUSAS (Zaid dan Amar saling memukul). Berasal
dari fi’il tsulatsi mujarrad &»5 yang berarti “memukul”.

Menjadikan fi’il menampakkan maknanya yang tidak sesuai
dengan kenyataan subjeknya.

Contoh : 3.9 02)&S (Zaid pura-pura sakit). Berasal dari fi’il tsulatsi
mujarrad (2% yang berarti “sakit”.

Menjadikan fi’'il menunjukkan arti berlangsungnya maknanya
secara berangsur-angsur.

Contoh : r"_9-°-” 35155 (Gerombolan kaum datang secara bertahap).
Berasal dari fi’il tsulatsi mujarrad 3)3 yang berarti “datang”.

Menjadikan fi’il bermakna sebagaimana fi’il mujarradnya.
Contoh : 4l JG3 (Allah Maha Tinggi). Berasal dari fi'il & yang
berarti sama dengannya, yakni “tinggi”.

Menjadikan fi’il bermakna sebagai dampak dari kinerja fi'il
berwazan Jc terhadap objeknya.

Contoh : Jelis I35 355 3eb (Zaid jauhkan Amar, maka jauhlah dia).
Berasal dari fi’il 325 yang berarti “jauh”.

! perbedaan utama antara wazan &b dan (€& adalah bahwa dalam J£4, subjek
(fa'il) melakukan perbuatan lebih dahulu sebelum objek (maf'ul), sedangkan dalam
Jel&, subjek (fa'il) dan objek (maf'ul) melakukan perbuatan bersamaan, tanpa ada
yang lebih dahulu.



Fi’il tsulatsi mujarrad dipindah mengikuti wazan “Ja&” untuk
menunjukkan faidah :

O

Menjadikan fi’il bermakna sebagai dampak dari kinerja fi'il
berwazan & terhadap objeknya.

Contoh : ;7253 ijﬂ 355 748 (Zaid memecahkan kaca, maka kaca
menjadi pecah). Berasal dari fi’il 78 yang berarti “pecah”.

Menjadikan fi’'il menunjukkan sikap keseriusannya fa’il dalam
melakukan suatu perbuatan supaya berhasil perbuatan tersebut.
Contoh : 15 &>4&3 (Zaid memkasakan berani). Maksudnya, Zaid
memberanikan diri dengan tujuan supaya bisa menjadi orang
pemberani. Berasal dari fi'il 2& yang berarti “berani”.

Menjadikan fi’il sebagai status atau shifat untuk fa’ilnya.
Contoh : & &&36 (Hindun menjadi janda). Berasal dari kalimah ¢3!
yang berarti “janda”.

Fi’'il tsulatsi mujarrad dipindah mengikuti wazan ”35351” untuk
menunjukkan faidah :

O

Menjadikan fi’il bermakna sebagai dampak dari kinerja fi'il
berwazan Ja terhadap objeknya.

Contoh : =iz JABJ\ 1) aa3 (Zaid mengumpulkan unta, maka
terkumpullah unta tersebut). Berasal dari fi'il zs% yang berarti

“mengumpulkan”.

Menjadikan makna fi’il menunjukkan arti lebih.

Contoh : :U) 238 (Zaid bekerja keras). Maksudnya, Zaid sungguh-
sungguh dalam bekerja. Berasal dari fi'il S yang berarti “kerja”.
Menjadikan fi’il bermakna sebagaimana fi’il mujarradnya.
Contoh : 355 &3é31 (Zaid menarik). Berasal dari fi'il &35 yang berarti
sama dengannya, yakni “menarik”.



NB:

Fi’'il tsulatsi mujarrad dipindah mengikuti wazan “Jady 1 untuk
menunjukkan faidah :

O

Menjadikan fi’il bermakna sebagai dampak dari kinerja fi'il
berwazan Ja terhadap objeknya.

Contoh : ;KB #3335 ;a8 (Zaid memcahkan kaca, maka
terpecahlah kaca tersebut). Berasal dari fi'il 5 yang berarti
“pecah”.

Menjadikan fi’il bermakna sebagai dampak dari kinerja fi'il
berwazan Ja.9| terhadap objeknya.

Contoh : g&RB sesdl 335 el (Zaid menggerak-gerakkan sesuatu,
maka tergeraklah sesuatu tersebut). Berasal dari fi'il &) yang
berarti “menggerakkan/mengganggu”.

Fi’'il tsulatsi mujarrad dipindah mengikuti wazan ”35-291" untuk
menunjukkan faidah :

O

Menjadikan fa’il memasuki sebuah shifat dari maknanya fi’il.
Contoh : 34l 3351 (Kurma memerah). Maksudnya, buah tersebut
memasuki warna merah. Berasal dari fi’il }351yang berarti “merah”.

Menjadikan fi'il menunjukkan arti sangat melebih-lebihkan
maknanya.

Contoh : Jlll 331 (Malam sangat hitam/gelap). Berasal dari fi'il 33.21
yang berarti “hitam”.

Perlu diingat bahwasanya faidah-faidah di atas hanyalah sebagian kecil.

1 Wazan (| tidak boleh dibuat kecuali dari fi’il yang dikerjakan oleh anggota
badan lahir (yang di luar tubuh), dan dampak dari kinerja fi’il tersebut bisa
dirasakan oleh pancra indra.



+ Latihan

1.

wazannya!

Lengkapilah tashrif istilahi untuk kosakata (mufrodat) berikut menurut
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2. Apa kata asalnya, bab wazannya, dan terjemah/maknanya ?!
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Pendahuluan Marfu’at / Sleg L) desie

+ Definisi Rafa’ dan Marfu’

Rafa’ adalah salah satu jenis i'rab untuk isim (kata benda) dan fi’il (kata
kerja) dalam bahasa Arab. Ketika sebuah isim berhukum rafa’, maka isim
tersebut disebut sebagai marfu’. Tanda baca asli untuk marfu’ adalah
harakat dhammah.

+ Waktu Isim Berhukum Marfu’

Kapan waktu sebuah isim wajib beri'rab rafa’? yakni ketika isim tersebut
menjabat pada suatu jumlah mufidah dalam enam kedudukan berikut :

Fa’il (fi'il ma’lum + fa’il)

Na’ibul Fa’il (fi’il majhul + na’ibul fa’il)
Mubtada’ dan Khabar (mubtada’ + khabar)
Isim Kaana (isim kaana + khabar kaana)
Khabar Inna (isim inna + khabar inna)

ik wnN e

Dan sebagaimana diketahui bahwasanya keenam jabatan ini termasuk
dalam kategori "kalimat pokok dan inti" dimana keenamnya berkedudukan
sebagai unsur utama untuk suatu jumlah mufidah.

+ Tanda Baca Turunan untuk Marfu’

Selain menggunakan harakat dhammah sebagai tanda baca asli, isim-
isim marfu’ juga memiliki beberapa tanda baca turunan, yaitu :

1. Huruf Wawu
2. Huruf Alif
3. Dhammah Mugaddarah

Yang kesemuanya difungsikan menurut jenis atau bentuk isim
marfu’nya.
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Fa’il (Subjek) / Jeldl

+ Pendahuluan

Suatu isim akan disebut sebagai fa’il, apabila didahului oleh fi’il ma’lum
(kata kerja aktif) dan berperan sebagai pelakunya. Fa’il ini memiliki hukum
beri’rab rafa’.

Hujan turun dari langit BFSA| skadl) aj:
Fathimah duduk di atas kursi Lgﬂjﬁ\ J& asbb Eals

+ Kaidah dan Aturan Fa’il
Fa’il memiliki beberapa kaidah dan aturan yang berlaku, di antaranya :

1. Fa’il berhukum rafa’ dalam i’rabnya.

Insinyur (itu) sudah hadir ui:,\.@ﬁ\ s

2. Fa’il selalu didahului oleh fi'ilnya dengan berpola ma’lum (kata kerja
aktif).

Bakr sudah hafal Al-Qur’an 5\’525\ jg Loas

2 [} - - g 0~ _
P . -7 “ .

3. Bila fa’il berjenis mu’annats, maka fi'ilnya-pun mu’annats. Dan apabila
fa’il berjenis mudzakkar, fi'ilnya-pun mudzakkar juga.

] ™
Matahari telah terbit ui&.’ﬂ\ g}&ﬂa

Telah terbit bulan purnama j..\;S\ &Q
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4. Fi'il tetap mufrad walaupun fa’il berbentuk mutsanna atau jama’.

Telah datang dua lelaki

Telah datang banyak lelaki

5. Setiap ada fi’il ma’lum, maka harus terdapat fa’il setelahnya, meskipun
jumlah tersebut berupa kalimat negatif, jumlah ismiyyah, atau fi’il

terpisah dengan fa’ilnya.

Sa’id tidak sedang berdiri

-

dc/}jisy

< "

Sa’id sedang berdiri

50t P,

J w7

Sekarang Sa’id sedang berdiri

.\:a..:w}!rjm

3 ot

6. Di antara bentuk jumlah fi’liyyah adalah berunsurkan fi’il ma’lum dan

fa’ilnya.

Para mujahid telah sukses

S3eled 56

Lo A = Jebs 4 ogles Ju

+ Aplikasi dan Praktik I'rab

Mari belajar i’rab sederhana untuk fa’il dengan jenis dan tanda I'rabnya.

Zainab telah melahirkan seorang bayi
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Bakar berdiri di depan jama’ah
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Berlinang air kedua mata (itu) QL"’J\ }Cu\»
ﬁ.?.;‘o s ° }‘ﬁ’/ i S s /’/ua};o’vL Doe . 1°’°
Kaum muslimin (itu) sedang shalat G5kl J@}

A0 F50 5 T g oy e T 0 - o3

g ow “z a/;‘ P W/)c
Para perawat (itu) masuk ruang kesahatan M\ 49 Sls JMS\

@&y Yvas

(,J/W wjaj e ’”}}uﬁw) M\)oj &3}3 u\c\a ub}«i

Telah datang bapaknya Hindun s je

Slas gy dassll @) e &Y 315 asd; 435 73555 Jeb 3

Telah kabur narapidana (itu) d\pJ\ O
u& i yzjxﬁ 42/0 w) &y/\/ojdég° U\&b d\aej
Waktu dhuha telah tiba a2 ol

95 oy A\JYE:\L o w) s\;ﬂ\’cjiﬁ}; :\cb : u"’;J\

+ Latihan
1. Perbaikilah kesalahan yang ada menurut kaidah dan aturan fa’il serta
fi'ilnya !

Aisyah telah tidur azdle Eab a2k rL
RESSRAIRTE

2. Harakatilah dengan sempurna, lalu i’'rablah kalimah yang diminta !

Telah saling bertemu dua dokter (itu) ) N,“SQS\ o
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F okl

Zaid membuka gembok pintu-pintu (itu) g\j:}!\ ()T 35 C@
g\jﬂ\

Telah beruntung orang-orang beriman & gyl é‘a
ST

Kapal-kapal telah berlayar M\ o .,

Kaum muslimat (itu) sedang berpuasa Ol ’Qéz;

Ibrahim telah meninggalkan pondasi Ac\jﬁ\ f&\jl @

3. Bacalah surat berikut, carilah minimal sepuluh buah fa’il !

g::..?jj\ u:e-;)\ M\r,:g
\;\WWJMJL;\ 1313 & ,J&\ Syl \;\,QWJ;JMJ\ 13l
515 & pie S 1353 mfif, Ayl o a\u)u\
2 135 gww &\,@, 24550 15l Mg,,jj wu\
NJJ\ S 1315 6 < R (M;\ \;\, vJLS (AP uﬁs

JILL S“'J\ NG ' \ [ J...a.: PR
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Na’ibul Fa’il (Pengganti Subjek) / Jela\ _s5b

+ Pendahuluan

Suatu isim akan disebut sebagai na’ibul fa’il (pengganti fa’il), apabila
didahului oleh fi'il majhul (kata kerja pasif) dan berperan sebagai
penderitanyal. Na’ibul fa’il ini memiliki hukum beri’rab rafa’.

Madu (itu) telah diminum ’}.:f,i\ O fi
Kaca (itu) telah dipecahkan i3 3 CuS

+ Kaidah dan Aturan Na’ibul Fa’il
Na’ibul fa’il berhukum rafa’ dalam i’rabnya.

=

:‘;, “w o8
Jam (itu) telah dicuri Ll &3 )

2. Na’ibul fa’il selalu didahului oleh fi’ilnya dengan pola majhul (kata kerja
pasif).

Al-Qur’an telah dihafal f)\ajﬂ\ Loz
(s Js9) iz Loz

3. Bila nd’ibul fa’il mu’annats, maka fi'ilnya-pun mu’annats. Dan apabila
na’ibul fa’il mudzakkar, maka fi’ilnya juga mudzakkar.

Bu guru (itu) dikenal :\.:5.:\23\ ) }
Pak guru (itu) dikenal ufv“lﬁ\ ) f‘

! Karena pada awalnya na’ibul fa’il itu adalah maf’ul bih (penderita), kemudian
Ketika fa’ilnya dibuang maka si maf'ul tadi maju menggantikan fa’ilnya, maka
jadilah “Pengganti Subjek” (na’ibul fa’il).
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4. Fi'il tetap mufrad walaupun na’ibul fa’il berbentuk mutsanna atau

jama’.
Dua lelaki telah dimuliakan S j
Banyak lelaki telah dimuliakan J\o- Sk ;

5. Setiap ada fi'il majhul, maka harus terdapat na’ibul fa’il setelahnya,
meskipun jumlah tersebut berupa kalimat negatif, jumlah ismiyyah,
atau fi'il terpisah dengan na’ibul fa’ilnya.

Napi (itu) tidak sedang dipenjara % J"ﬁ\ &5“«3 Y
Napi (itu) sedang dipenjara :)5=-—~§ é ;;.55-3\
Hari ini Napi (itu) sedang dipenjara ’r ﬁﬁ\ p»J\ &5“4

6. Bentuk jumlah fi’'liyyah yang lain adalah berunsurkan fi’'il majhul dan
na’ibul fa’ilnya.

3

Para mujahid (itu) telah ditolong jS;b ZSA| I

W%=J¢U\JL+J§QAJ’3

4+ Aplikasi dan Praktik I'rab
Mari belajar i’rab sederhana untuk fa’il dengan jenis dan tanda I'rabnya.

Bawang ditanam pada musim panas iall L2 (g Jad\ s 5
“3)42}2“ | &Y P2 wJ c\i’ﬂ\cj @3/» u\a\a O }.,aJ
Dua adzan terdengar pada hari jum’at (552 &’3’ d\a 331 Cfﬂ

Q-A &JW&MfVJ-é"g“
e 2 Y O a 2035 Baie el st 0SS

@ S

Bebek (itu) telah disembelih alod)) ;,&3

- -
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Orang-orang sholeh itu dimuliakan Q}QJ,LA\ %,-Q

L2 Z5 g B 31 a0 65k ks e 3k : o35l

Bapaknya Hindun telah dibunuh VL. °’;\ J.a

Slat ghy Aassdl eV 5o 8Y 915 asdy L33 550 b w\;

Kesuksesan dicari dengan kesungguhan -’0& J*S

o sh. I Y _Tas

Soas &Y a)mww) &‘ﬂ’cjéﬁ%} Jc\.a C,S\Z:Jéj\

0\

O

Pengacara (itu) dikeluarkan dari aula \A e L;\amﬁ Cﬁ

—_

’b‘w/

gnr Aﬁ 57 o w) M\)@j @sjﬁ Jcb st L;\WJ

+ Latihan
1. Perbaikilah kesalahan yang ada menurut kaidah dan aturan na’ibul fa’il!
s Sonsomal) 21| b 2l
Soal (itu) telah dipahami :j\?' 2 (’é 3\; 21\ - ,/%

TR P
,3 S\ .
; Zf/

s oGl g0l o
C“J O

2. Harakatilah dengan sempurna, lalu i’'rablah kalimah yang diminta !

Negeri Syam telah ditaklukan VW\ i

Orang-orang murtad dibunuh masa Abu & o E .
Bakar Jg \ oV jxft
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3. Bacalah potongan surat berikut, carilah sebuah na’ibul fa’il !

g::.g.jj\d:éjj\amr_:;
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